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Penelitian ini dilakukan karena masih tingginya angka kematian bayi di Kec.Sliyeg dibandingkan di Kec.
Gabus Wetan Kabupaten Indramayu Jawa Barat. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang beberapa karakteristik apakah yang menyebabkan masih tingginya angka kematian bayi di
Kec. Sliyeg dibandingkan dengan di Kec. Gabus Wetan Kab. Indramayu Jawa Barat. Penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan cross sectional dengan kasus adalah ibu yang mengalami kematian bayi pada
periode Januari 1989 - Desember 1991, yang tercatat pada survey monitoring kerjasama antara Pusat
Kelangsungan Hidup Anak (PUSKA), BKKBN dan DEPKES pada periode waktu yang sama. Data
sekunder yang diperoleh dari PUSKA diolah secara statistik dengan teknik analisis distribusi frekuensi, uji
kai kuadrat dan logistik regresi. Dari 8 karakteristik yang diteliti yaitu faktor ibu (Umur ibu, paritasibu dan
pendidikan ibu), faktor pelayanan pencegahan perorangan dan karakteristik lingkungan rumah tangga.
ternyata pada uji gabung analisis bivariate hampir semuanya karakteristik menunjukan perbedaan bermakna
terhadap risiko mengalami peristiwa kematian bayi kecuali pada karakteristik penolong persalinan ibu hamil
tidak menunjukan perbedaan yang bermakna.

Hasil analisis hubungan antara beberapa karakteristik dengan kematian bayi, dengan teknik multivariate
logistik regresi didapatkan bahwa tempat persalinan dan pemberian imunisasi bayi dengan kematian bayi
bermakna. Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa faktor pelayanan kesehatan dan pencegahan
perorangan sangat penting untuk diperhatikan dalam hubungannya dengan masih tingginya angka kematian
bayi di Kec. Sliyeg dibandingkan dengan di Kec. Gabus Wetan. Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana
penanganan masal ah pelayanan kesehatan dan pencegahan perorangan di Kec. Sliyeg dan di Kec. Gabus
Wetan. Beberapa saran yang dapat kami ajukan adalah yang pertama kali dalam jangka pendek; untuk
meningkatkan intensitas program imunisasi bayi dalam pemberantasan penyakit-penyakit 6 besar pada bayi.
K edua adal ah jangka panjang; memberikan suatu materi gerakan untuk penyuluhan ibu-ibu di dua
kecamatan dengan disesuaikan pendidikan ibu di lokasi mengenai arti pentingnya kesehatan dan pemberian
imunisasi bayi.
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